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Lampiran 1  
Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 
Perhitungan Pembuatan Reagen 
A. Pembuatan larutan seri baku 500 ppm dan 25 ppm 

            500 ppm = 
500 mg   

=   
0,5 g     

=   
0,05 gr   

= 0,05 % 
                                                   L           1000 ml       100 ml 

 

            25 ppm = 
    25 mg   

=   
0,25 g     

=   
0,025 gr   

= 0,25 % 
                                                   L           1000 ml       100 ml 

B. Pembuatan larutan standar 

1. Konsentrasi 2 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm x V1 = 2 ppm x 25 ml 

                V1 = 
 2 ppm x 25 ml    

                                              25 ppm
 

                           V1 = 2 ml 

2. Konsentrasi 4 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm x V1 = 4 ppm x 25 ml 

                V1 = 
 4 ppm x 25 ml    

                                              25 ppm
 

                V1 = 4 ml 

3. Konsentrasi 6 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm x V1 = 6 ppm x 25 ml 

                V1 = 
 6 ppm x 25 ml    

                                              25 ppm
 

                           V1 = 6 ml 

4. Konsentrasi 8 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm x V1 = 8 ppm x 25 ml 

                V1 = 
 8 ppm x 25 ml    

                                                      25 ppm
 



 
 

 
 

                          V1 = 8 ml 

5. Konsentrasi 10 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm x V1 = 10 ppm x 25 ml 

                V1 = 
 10 ppm x 25 ml    

                                              25 ppm
 

                          V1 = 10 ml 

C. Pembuatan Reagen 

1. Larutan HCL 1 N            100 ml (0,1 L) 

Diketahui : 

 BE : 36,5 

 % : 37 

Bj : 1,19 

1 N dalam 100 ml ( 1 L) 

Ditanya berapa mL yang akan kita pipet? 

 ml yang dipipet =  N x V (L) yang akan akan dibuat x BE    

                                                      
           % x Bj 

                                         =    1 x 0,1 l x 36,5   

                                               
       0, 37 x 1,19 

                           =       3,65 

                                               
       0,4403 

                           = 8,2 ml 

2. Larutan Kurkumin 0,125 % 

Ditimbang kurkumin bubuk 0,125 gr 

Masukkan kedalam labu ukur 100 ml + asetat pekat sampai tanda batas. 

3. Perhitungan pengulangan sampel 

(t-1) (r-1) ≥15 Keterangan  :  

(15-1) (r-1) ≥15 t : Perlakuan/treatment 

15r – 15 -1r +1 ≥15 r : Pengulangan/replikasi 

14r – 14 ≥15 15 : faktor nilai derajat kesehatan 

  14r ≥15 + 14  =  R ≥ 29    R = 2 
                                    14 



 
 

 
 

Lampiran 3  
Logbook Penelitian 

 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 4  
Prosedur Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Preparasi sampel 
Timbang sampel sebanyak _+ 5 gr 

Masukkan sampel 
kedalam beaker glass 

Dipipet 1 ml HCL 1 N 
Dan ditambahkan 

 20 ml Aquadest  diamkan 
selama 1 jam 

Sampel dimasukkan ke 
tabung sentrifugasi dan 

disentrifigue selama 2  menit 
kecepatan 3000 rpm 

Diambil supernatan yang 
diperoleh untuk uji kualitatf 

Dipipet 1 ml supernatan + 1 ml 
larutan NaOH 10 % panaskan 

diatas penangas air hingga 
kering 

Selanjutnya di di oven pada 
suhu 100o C selama 3 menit 

dinginkan 
+ 3 ml larutan kurkumin 

0,125%  panaskan selama 3 
menit 

+ 3 ml larutan sulfat: asetat 
diaduk dengan batang pengaduk, 

diamkan 5 menit 

masukkan ke dalam labu ukur 
25 ml menggunakan kertas 
saring lalu + etanol sampai 

tanda   batas 

Uji kualitatif 

Dipipet supernatan 
yang sudah di 

sentrifuge 

Meneteskan supernatan  
pada kertas kurkumin 

Interprestasi hasil : 
(+) warna jingga menjadi 

merah kecoklatan 
(-) tidak terjadi perubahan 

warna 

Uji kuantitatif 

Membuat larutan 
baku natrium 

tetraborat 
Dan larutan seri 

Pembacaan  
spektrofotometri 

UV-Vis 

Diatur panjang 
gelombang 

boraks 

Running blank 
dengan di 
autozero 

Ditentukan panjang 
gelombang 
maksimum 

Baca larutan seri 
2, 4, 6, 8, 10 

Hitung absorban  
dan buat kurva 
regresi linear 



 
 

 
 

Lampiran 5  
Dokumentasi Cara kerja 

 

 
Siapkan alat dan bahan 

 

 
Pembuatan reagen 

 

 
Pengambilan sampel 

 

 
Masing-masing Sampel 

ditimbang 100 gr 

 

 
Sampel dihaluskan 

 

 
Sampel ditimbang 

sebanyak 5 gr 
 

 
Sampel dimasukkan 
kedalam beaker glass 

 

 
Ditambahkan HCl 1N 

sebanyak 1 ml dan 
tambahkan 20 ml aquadest 

 

 
Diamkan selama 1 jam 



 
 

 
 

 

 

 
Dimasukkan kedalam 

tabung sentrifuge 

 

 
Sentrifuge selama 2 menit 

dengan kecepatan 3000 
rpm 

 

 
Tabung sampel sebelum di 

sentrifuge 

 

 
Tabung sampel setelah 

di sentrifuge telah 
terpisah antara 

supernatan dan endapan 

 

 
Supernatan sampel di 
teteskan diatas kertas 
kurkumin dan lihat 

perubahan warna nya 

 

 
Larutan Baku Natrium 

Tetraborat 500 ppm 

 

 
Larutan Baku  Natrium 

Tetraborat 25 ppm 

 

 
Larutan seri 2, 4, 6, 8, 10 

ppm 

 

 
Pembacaan panjang 

gelombang, larutan seri 
dan larutan baku + sampel 
di Spektrofotometri UV-

Vis 



 
 

 
 

 

 
Panjang Gelombang 

maksimum 415,0 dengan 
konsentrasi ppm tertinggi 

 

 
Kurva Panjang 

Gelombang 10 ppm 

 

 
Panjang Gelombang 

Larutan Baku + Sampel 
415,0  

 

 
Kurva Panjang 

Gelombang Larutan  
Baku + Sampel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
Lampiran 6 
Lembar Konsultasi

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 
Lembar Turnitin 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


